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ABSTRAK 

Eviska Selvyani Zebua  2018 skripsi “Alih Kode Tuturan dalam Berkomunikasi 

Masyarakat di Lingkungan PT. Mitra Kerinci Kabupaten Solok Selatan “ Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bung Hatta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan alih kode tuturan masyarakat 

di lingkungan PT. Mitra Kerinci Kabupaten Solok Selatan : (1) fungsi alih kode 

(2) jenis alih kode (3) penyebab alih kode alih kode menurut Rahardi (2010). Jenis 

penelitihan ini adalah peneltian kualitatif yang menggunakan metode deskriptif. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah masyarakat di lingkungan PT. Mitra 

Kerinci Kabupaten Solok Selatan, sedangkan objek penelitian ini adalah tuturan 

yang dilakukan oleh masyarakat di lingkungan PT. Mitra Kerinci Kabupaten 

Solok Selatan. Pengumpulan data dilakukan teknik observasi langsung dengan 

mengamati langsung tuturan yang dilakukan masyarakat, teknik rekaman 

digunakan untuk mereka tuturan masyarakat saat melakukan komunikasi atau 

berinteraksi. Adapun langkah-langkah yang dilakukan menganalisis data adalah 

sebagai berikut: (1) mentranskripsikan rekaman yang terdapat pada alih kode 

kedalam bahasa tulis, (2) menganalisis alih kode tuturan bahasa dalam melakukan 

alih kode dengan teori fungsi alih kode, jenis alih kode dan penyebab alih kode (3) 

mengelompokan data dalam bentuk tertulis alih kode, (4) menyimpulkan analisis 

data yang diperoleh format diisi sesudah mengambil data dan membahas hasil 

analisis data yang diperoleh (5) memasukan data ke dalam tabel alih kode, (6) 

menyimpulkan hasil interfrestasi dan menyusun laporan. Bedasarkan analisis data 

dan pembahasan diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: tuturan alih kode 15 

data. Dapat disimpulkan bahwa alih kode tuturan dalam berkomunikasi 

masyarakat di lingkungan PT. Mitra Kerinci Kabupaten Solok Selatan ditemukan 

masyarakat melakukan alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah dan 

begitu juga sebaliknya. Pada saat berkomunikasi dengan tujuana agar gagasan 

yang disampaikan mudah dipahami dan ditemukan masyarakat melakukan alih 

kode dengan fungsi alih kode mengkhususkan kepada orang yang dituju dengan 

mengunakan jenis alih kode intern dan penyebab masyarakat melakukan alih kode 

lebih dominan terjadi karena hadirnya orang ketiga yang melatar belakangi orang 

yang berbeda bahasa, karena objek data dalam penelitihan ini adalah  tuturan alih 

kode dalam berkomunikasi masyarakat di lingkungan PT. Mitra Kerinci 

Kabupaten Solok Selatan, objek berlandaskan pada sebuah tuturan saat 

berkomunikasi dan berinteraksi antara penutur dan mitra tutur. 

 

Kata kunci: alih kode, tuturan dalam berkomunikasi masyarakat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Bahasa sebagai alat komunikasi atau alat interaksi oleh manusia baik 

dalam lisan atau tulisan. Dengan adanya bahasa merupakan sarana yang paling 

efektif dalam menyampaikan pesan kepada orang lain atau mitra tutur. Dalam 

kehidupan bahasa dan masyarakat  merupakan dua bagian yang tidak bisa 

dipisahkan dari kehidupan sehari- hari, jelas bahwa bahasa sangat penting dalam 

berbagai kegitan manusia seperti perdangan, pemerintahan , kesehatan , 

pendididkan keagaman dan sebagianya .Secara logika bahasa adalah sebagai alat 

komunikasi atau alat berinteraksi, seperti pikiran, gagasan, konsep atau juga 

perasaan Chaer, (2014:14). 

Bahasa besifat dinamis yang artinya bahasa dapat berkembang seiring 

perkembangan zaman maupun perkembangan sosial. Bahasa itu beragam yang 

artinya bahasa mempunyai latar belakang sosial dan kebiasaan yang berbeda. 

Bahasa juga bersifat manusiawi yang artinya bahasa sebagai alat komunikasi 

verbal yang digunakan manusia dalam kehidupan sehari-hari Nababan, (1993:1)   

Bahasa adalah sebuah sistem lambang yang dibentuk oleh sejumlah 

komponen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan berupa lambang-

lambang dalam bentuk bunyi. Artinya, lambang-lambang itu berbentuk bunyi 

yang lazim disebut bunyi ujaran atau bunyi bahasa, seperti lambang bahasa yang 

disebut makna atau konsep (Kridalaksana, 2008:24). 
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Banyak masyarakat di Indonesia bertemu dan berkomunikasi satu sama lain 

dengan berbagai bahasa, tidak hanya bahasa Indonesia tetapi juga bahasa lain 

untuk saling bekerja sama dan bertukar pikiran, sehingga masyarakat tersebut 

dapat menguasai dua bahasa maupun lebih, ini disebut juga dengan 

kedwibahasaan. Kedwibahasaan merupakan perihal pemakaian dua bahasa. 

Penguasaan dua bahasa sedikit banyak akan berpengaruh pada diri seseorang 

waktu dia berbicara. Kelancaran bertutur dalam tiap bahasa menentukan kesiapan 

untuk memakai bahasa-bahasa yang dikuasai secara bergantian. 

Masyarakat Indonesia tidak hanya menggunakan bahasa Indonesia formal 

saja, tetapi juga bahasa ibu atau bahasa daerahnya. Pada umumnya, masyarakat 

Indonesia sering menggunakan dua bahasa atau lebih. Selain bahasa Indonesia 

sebagai bahasa nasional, masyarakat Indonesia juga menguasai bahasa daerahnya, 

bahkan ada masyarakat yang menguasai bahasa daerah lain. Masyarakat Indonesia 

kebanyakan menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua, dan 

menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa pertama. 

Berkaitan dengan beragam bahasa yang ada di lingkungan masyarakat, 

sering terjadi permasalahan penggunaan bahasa atau bisa yang biasa dikenal 

dengan bilingual. Bilingual adalah kemampuan menggunakan dua bahasa dalam 

berinteraksi dengan orang lain secara bergantian namun menimbulkan sejumlah 

masalah yang bisa dibahas. Untuk dapat menggunakan kedua bahasa seseorang 

harus menguasai kedua bahasa yakni bahasa ibunya sendiri merupakan bahasa 

pertama dan bahasa kedua yaitu bahasa Indonesia (umum) yang digunakan dalam 

berkomunikasi. 
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Permasalahan penggunaan bahasa tidak hanya biligual saja, akan tetapi 

ditemukan juga permasalahan alih kode pada saat berkomunikasi. Alih kode 

merupakan sebagai gejala peralihan pemakaian bahasa karena berubah oleh 

situasi. Seseorang pembicara atau penutur sering melakukan alih kode untuk 

mendapatkan keuntungan atau maanfaat dengan tujuan agar mempermudah 

berkomunikasi dan berinteraksi. Dalam kehidupan nyata sering dijumpai banyak 

tamu kantor pemerintah yang sengaja menggunakan bahasa daerah dengan 

penjabat yang ditemukan untuk memperoleh manfaat dari adanya rasa kesamaan 

satu masyarakat tutur. Dengan berbahasa daerah rasa keakraban lebih mudah 

dijalin dari pada mengunakan bahasa Indonesia. Alih kode ini digunakan untuk 

memperoleh keuntungan yang biasanya dilakukan oleh penutur. Dalam peristiwa 

tutur itu mengharapkan bantuan lawan tuturnya karena lawan bicara atau lawan 

tutur dapat menyebabkan terjadinya alih kode karena penutur ingin mengimbangi 

kemampuan berbahasa lawan tutur, dalam hal ini biasanya kemampuan berbahasa 

lawan tutur kurang atau agak kurang karena memang mungkin bukan bahasa 

pertamanya yang ia digunakan,  Chaer (2014 :109). 

Masyarakat yang berdomisili di lingkungan PT. Mitra Kerinci Kabupaten 

Solok Selatan Provinsi Sumatera Barat merupakan masyarakat yang mengunakan 

dua bahasa yaitu bahasa Jawa dan bahasa Minangkabau.  Masyarakat di 

lingkungan ini merupakan masyarakat pendatang (perantau) dari berbagai 

provinsi. Kawasan PT. Mitra Kerinci ini terletak di Desa Sungai Lambai, 

Kecamatan Lubuk Gadang-Sangir, Kabupaten Solok Selatan, Provinsi Sumatra 

Barat. PT. Mitra Kerinci ini merupakan perusahaan perkebuan teh yang memiliki 
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luas area terluas dalam satuan area provinsi seluas 2.025 Ha dan dua buah pabrik 

pengelolahan untuk green tea (teh hijau) dan black leaf tea (the hitam). 

Perusahaan tersebut bergerak dalam bidang agroindustri untuk komoditi teh di 

Kebun Liki, Sumatera Barat, merupakan anak perusahaan PT. Rajawali Nusantara 

Indonesia (persero) yang berstatus Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

Perkebunan teh ini sudah berdiri cukup lama di Kabupaten Solok Selatan pada 

tahun 1990.   

Peralihan dari bahasa yang satu dengan penutur bahasa lainnya digunakan 

oleh penutur masyarakat PT. Mitra Kerinci dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa 

dan begitu sebaliknya dari bahasa Jawa ke bahasa Indonesia.   Peralihan kode ini 

terjadi di lingkungan PT. Mitra Kerinci maupun di lingkungan sekitar tempat 

tinggal masyarakat tersebut. Penyebab masyarakat sering beralih kode dalam 

berkomunikasi agar lawan tutur lebih mengerti dan memahami maksud yang 

disampaikan penutur serta memudahkan interaksi dengan penutur lainya. Bahasa 

Indonesia digunakan masyarakat sekitar sebagai pengantar perkacapan awal, 

karena dipengaruh oleh bahasa ibu dan lebih dominan menggunakan bahasa 

daerahnya dan dipengaruhi oleh orang ketiga yang berlatar belakang bahasa yang 

berbeda. 

Berdasarkan pengamantan yang dilakukan di lingkungan masyarakat PT. 

Mitra Kerinci Kabupaten Solok Selatan tersebut masyarakat sering menggunakan 

dua bahasa dalam berkomunikasi. Bahasa yang sering digunakan adalah bahasa 

Indonesia sebagai bahasa pertama dan bahasa daerah sebagai bahasa kedua. Hal 
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ini dilakukan untuk memperlancar komunikasi antara penutur dan lawan tutur 

sehingga informasi atau tujuan pembicaran lebih jelas dan mudah dipahami. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk 

meneliti alih kode tuturan dalam berkomunikasi masyarakat di lingkungan PT 

Mitra Kerinci Kabupaten Solok Selatan. Peneliti memilih masyarakat lingkungan 

sekitar sebagai sumber data penelitian karena peneliti ingin mengetahui  

bagaimana peralihan kode yang dilakukan oleh masyarakat PT. Mitra Kerinci 

tersebut. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Juli dalam kurun waktu satu 

bulan. 

1.2 Fokus Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka fokus masalah dalam penelitian 

ini yaitu : fungsi alih kode, jenis alih kode, penyebab alih kode dan  alih kode 

tuturan dalam berkomunikasi di lingkungan masyarakat PT. Mitra Kerinci 

Kabupaten Solok Selatan.  

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan fokus masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini 

dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: (1) bagaimanakah 

gambaran fungsi alih kode tuturan dalam berkomunikasi masyarakat di 

lingkungan PT. Mitra Kerinci Kabupaten Solok Selatan? (2) bagaimanakah 

gambaran jenis alih kode tuturan dalam berkomunikasi  masyarakat di lingkungan 

PT. Mitra Kerinci Kabupaten Solok Selatan? (3) bagaimanakah gambaran 

penyebab alih kode tuturan dalam berkomunikasi masyarakat di lingkungan PT. 

Mitra Kerinci Kabupaten Solok Selatan? 
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1.4.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan umum penelitian ini adalah 

alih kode tuturan dalam berkomunikasi masyarakat di lingkungan PT. Mitra 

Kerinci Kabupaten Solok Selatan. 

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan : (1) 

fungsi alih kode tuturan dalam berkomunikasi masyarakat di lingkungan PT. 

Mitra Kerinci Kabupaten Solok Selatan (2) jenis alih kode tuturan dalam 

berkomunikasi masyarakat di lingkungan PT. Mitra Kerinci Kabupaten Solok 

Selatan (3) penyebab alih kode tuturan dalam berkomunikasi  masyarakat di 

lingkungan PT. Mitra Kerinci Kabupaten Solok Selatan. 

1.5 Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun 

secara praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khasanah pengetahuan tentang alih kode tuturan dalam berkomunikasi masyarakat 

di lingkungan PT. Mitra Kerinci Kabupaten Solok Selatan.  Secara praktis 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai:  (1) bagi guru dan calon guru, 

diharapkan dapat menggunakan alih kode sesuai dengan konteks dan tujuan 

penggunaan bahasa untuk tercapainya proses pembelajaran. (2) bagi siswa, 

diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang alih kode dan penyebab 

terjadinya alih kode. (3) bagi peneliti lain, sebagai motivasi yang bermanfaat 

dalam mengkaji alih kode tuturan bahasa Indonesia ke bahasa daerah, serta dapat 

dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya.   


